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 Air temperature and soil moisture are things that need to be 

considered in caring for tomato plants. Watering is also important 

because tomatoes are plants that do not tolerate dry soil. This study 

aims to monitor air temperature, air humidity and soil moisture as well 

as watering plants when the soil moisture value is dry. The research 

method used is IoT-based watering automation with Node MCU 

components ESP8266, DHT11 sensor, V1.2 SEN0193 capacitive soil 

moisture sensor, 1 channel relay module, DC water pump, and 20×4 

LCD. The test results of the DHT11 sensor on air temperature have an 

error of 3.09% with an accuracy of 96.91%. The error value for air 

humidity is 12.34% with an accuracy of 87.61%. The V1.2 SEN0193 

capacitive soil moisture sensor has an error of 6.82% with an 

accuracy of 93.18%. This research has succeeded in watering plants 

based on the specified value, which is below 60% and stops watering 

before 80%. 

Suhu udara dan kelembaban tanah adalah hal yang perlu diperhatikan 

dalam merawat tanaman tomat. Penyiraman juga penting karena tomat 

adalah tanaman yang tidak tahan terhadap tanah yang kering. 

Penelitian ini bertujuan untuk memantau suhu udara, kelembaban 

udara dan kelembaban tanah serta menyiram tanaman pada saat nilai 

kelembaban tanah kering. Metode penelitian yang digunakan adalah 

otomasi penyiraman berbasis IoT dengan komponen Node MCU 

ESP8266, sensor DHT11, sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 

SEN0193, modul relay 1 channel, pompa air DC, dan LCD 20×4.  

Hasil pengujian sensor DHT11 terhadap suhu udara memiliki error 

sebesar 3,09 % dengan akurasi 96,91%. Nilai error terhadap 

kelembaban udara sebesar 12,34 % dengan akurasi 87,61%. Pada 

sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN0193 memiliki error 

sebesar 6.82 % dengan akurasi 93,18%. Penelitian ini telah berhasil 

menyiram tanaman berdasarkan nilai yang ditentukan yaitu di bawah 

60% dan berhenti menyiram sebelum 80%. 
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Desain Sistem Monitoring dan Penyiraman Tanaman Tomat Berbasis Internet of Things (IoT) (Zulhijayanto) 

1. PENDAHULUAN  

Tomat adalah tanaman yang bernilai ekonomi tinggi karena manfaatnya yang sangat beragam di antaranya 

adalah sumber penghasil bahan baku untuk aneka produk dari industri makanan, farmasi, maupun kosmetik. 

Dalam industri makanan, tomat sering digunakan dalam berbagai kuliner dalam negeri  maupun luar negeri. 

Selain itu salah satu manfaat tomat bagi kesehatan tubuh adalah untuk menurunkan tekanan darah bagi 

penderita hipertensi [1][2]. Tanaman ini bisa beradaptasi pada suhu 25℃ hingga 28℃ [3] Penyiraman  adalah 

salah satu hal penting saat merawat tanaman tomat agar tanaman ini tumbuh dengan baik karena membutuhkan 

air yang cukup. Memeriksa kondisi tanah sangat penting untuk pertumbuhan tomat. Pertumbuhan tomat 

membutuhkan kelembaban optimal  60% hingga 80% agar tidak terlalu kering atau terlalu lembap [4][5]. 

Permasalahan yang sering terjadi adalah kurangnya pengawasan akibat  banyaknya kegiatan yang perlu 

dilakukan sehari-hari dan pemilik tanaman yang tidak selalu berada di dekat tanaman untuk memantau kondisi 

tanaman. Sehingga tanaman kurang mendapatkan asupan air yang cukup [6]. Selain itu, banyak permasalahan 

yang muncul karena tanaman tomat yang mudah membusuk, salah satu penyebabnya adalah penyiraman yang 

berlebih [7]. Kesibukan pekerjaan membuat masyarakat kesulitan memelihara tanaman karena sulit membagi 

waktu. Kebanyakan masyarakat perkotaan saat ini melakukan pemantauan dan penyiraman dengan datang di 

lokasi penanaman untuk mengawasi secara langsung kelembaban tanah serta suhu udara di sekitar tanaman 

tomat. Jika  tanah dalam keadaan kering, maka tanaman akan disiram menggunakan gayung atau menggunakan 

selang. 

Untuk mengatasi permasalahan dalam penyiraman dan pemantauan tanaman tomat, maka perlu adanya 

penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk menciptakan alat yang dapat mempermudah pemantauan suhu 

udara dan kelembaban tanah serta penyiraman tanaman tomat yang efisien agar lebih menghemat waktu dan 

tenaga berbasis Internet of Things  (IoT) [8][9]. Internet of Things, atau disingkat IoT didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk menghubungkan objek cerdas yang dapat berinteraksi dengan objek lain atau berbagai 

perangkat komputasi cerdas melalui akses Internet [10] . Menggunakan aplikasi Blynk pada Smartphone yang 

menyediakan layanan server sehingga memungkinkan pengguna untuk  mengerjakan proyek yang 

berhubungan dengan Internet of Things [11][12]. 

Pada penelitian ini menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 yang dapat membantu 

programmer dalam membuat prototipe IoT [13].  Penelitian ini fokus pada menyiram dan memantau suhu udara 

dan kelembaban udara di sekitar tanaman tomat menggunakan sensor DHT11 [14]–[16] dan memantau 

kelembaban tanah menggunakan sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN0193 yang bersifat kapasitif 

sehingga dapat menjaga material sensor dari korosi [17]. Penyiraman akan berlangsung ketika nilai 

kelembaban tanah dalam kategori kering dengan menggunakan pompa air DC [18]–[20]. Sehingga mekanisme 

penyiraman pada penelitian ini adalah ketika nilai kelembaban tanah di bawah 60% sehingga akan 

mengaktifkan pompa air DC dan akan berhenti sebelum nilai kelembaban tanah mencapai 80%. Hasil 

pembacaan nilai sensor dapat ditampilkan pada aplikasi Blynk dan LCD 20×4 sehingga dapat mempermudah 

proses pemantauan. 

 

2. METODE 

2.1.  Perancangan Sistem 

Dalam perancangan penelitian Desain Sistem Monitoring Dan Penyiraman Tanaman Tomat Berbasis IoT 

terdapat dua tahap perancangan yaitu perancangan perangkat keras (hardware) dan perancangan perangkat 

lunak (software).  

 

2.1.1. Perancangan Perangkat Keras 

 Perancangan perangkat keras pada penelitian ini meliputi input, kontroler, dan output. Pada bagian input 

terdiri dari sensor DHT11 sebagai pembaca nilai suhu dan kelembaban udara serta sensor kelembaban tanah 

kapasitif V1.2 SEN0193 digunakan untuk membaca nilai kelembaban tanah. Pada bagian kontrolernya 

menggunakan NodeMCU ESP8266 yang digunakan untuk melakukan pemrosesan data dari sensor DHT11 

dan sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN0193. Pada bagian output terdiri atas modul relay 1 channel 

dan pompa air DC yang digunakan untuk menyiram tanaman serta LCD 20×4 dan Blynk yang digunakan untuk 

menampilkan hasil pembacaan data tiap sensor dan status aktif atau tidaknya pompa air DC. Diagram blok 

sistem ditunjukkan pada Gambar 1. 

Penjelasan dari diagram blok sistem adalah sensor DHT11 dan sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 

SEN0193 akan membaca nilai suhu udara dan nilai kelembaban tanah tanaman tomat yang berupa nilai analog 

yang kemudian akan dikonversi menjadi nilai digital pada NodeMCU ESP8266 dengan menggunakan ADC 

(Analog to Digital Converter). Selanjutnya data digital dikirim menggunakan jaringan internet ke Blynk. Selain 

itu data digital juga akan dikirim ke LCD 20×4. Nilai digital sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN0193 

akan dikirimkan ke modul relay 1 channel yang akan menjalankan atau menghentikan kerja pompa air DC 

berdasarkan nilai kelembaban tanah yang sudah ditentukan. 
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Rangkaian pada desain sistem monitoring dan penyiraman tanaman tomat berbasis IoT menggunakan 

sensor DHT11 dan sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN0193 yang berguna untuk membaca suhu 

udara, kelembaban udara dan kelembaban tanah. Komponen lainnya adalah NodeMCU ESP8266 sebagai 

mikrokontroler yang digunakan sebagai pemroses data sensor yang masuk dan mengendalikan proses 

penyiraman. Penyiraman tanaman akan menggunakan relay dan pompa air DC. Rangkaian alat ditunjukkan 

pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Diagram blok sistem 

 

 

Gambar 2. Rangkaian alat 

 

Tabel 1. Rangkaian alat pada NodeMCU ESP8266 
Pin NodeMCU ESP8266 Sensor / Aktuator 

A0, Vcc, Ground Sensor kelembaban tanah 

D3, Vcc, Ground Sensor DHT-11 

D4, 3v, Ground Relay 1 Channel 

 

Dari rangkaian sistem yang telah dirancang pada Gambar 2 didapatkan desain rancangan alat yang tampak 

seperti pada Gambar 3. Desain alat terdiri dari sensor suhu DHT11, sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 

SEN0193, pompa air DC, LCD 20×4, dan power bank. Box yang digunakan berukuran panjang 18 cm, lebar 

12 cm serta tinggi 6 cm yang di dalamnya terdapat NodeMCU ESP8266, I2C, kabel dan modul relay 1 channel.  

Sensor kelembaban 

tanah kapasitif V1.2 

SEN0193 

Sensor suhu udara 

DHT11 

NodeMCU  

ESP8266 

LCD 20×4 

Blynk 

Modul relay 1 

channel 

Power bank  

Pompa air DC 
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Gambar 3. Desain 3D alat  

 

2.1.2. Perancangan Perangkat Lunak 

Perancangan perangkat lunak adalah aluran kode program yang dibuat agar sistem bekerja baik. Program 

dibuat dengan menggunakan software  Arduino IDE. Flowchart sistem ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Flowchart sistem 

 

Flowchart sistem pada Gambar 4 dimulai dengan menghubungkan NodeMCU ESP8266 dengan Internet. 

Jika Internet tidak terhubung dengan NodeMCU ESP8266 maka akan dihubungkan kembali. Setelah 

terhubung, NodeMCU ESP8266 akan membaca nilai masukan dari kondisi sensor suhu dan kelembaban udara 

DHT11 serta sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN0193 yang kemudian hasil pembacaan dari sensor 

suhu udara dan kelembaban tanah kapasitif akan ditampilkan pada LCD 20×4 dan Blynk. 

Apabila nilai masukan sensor kelembaban tanah < 60% maka modul relay 1 channel akan aktif dan pompa 

air DC juga akan aktif. Sedangkan jika nilai kelembaban tanah tidak < 60% maka modul relay 1 channel akan 

tidak aktif dan pompa air DC juga akan tidak aktif. Sehingga, mekanisme penyiraman akan dilakukan secara 

otomatis jika nilai kelembaban tanah < 60 %. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1.  Pengujian Sensor Suhu dan Kelembaban Udara DHT11 

Pengujian sensor DHT11 pada penelitian ini dilaksanakan dengan menempatkan sensor DHT11 di sekitar 

tanaman tomat. Tujuan dari pengujian sensor DHT11 adalah untuk menghitung akurasi dari data hasil 

pengukuran sensor suhu dan kelembaban udara dengan Persamaan (1) dan Persamaan (2). Hasil ukur sensor 

DHT11 akan dibandingkan dengan alat ukur standar yaitu Temperature Hygrometer HTC-1. Hasil uji sensor 

DHT11 terhadap suhu udara yang dilakukan di pagi dan sore hari ditunjukkan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

 𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ =  |𝑋 − 𝑋𝑖| (1) 

 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%) =  
|𝑋 − 𝑋𝑖|

|𝑋|
× 100% (2) 

 

Tabel 2. Hasil uji sensor DHT11 terhadap suhu udara di pagi hari 

No. Waktu 
Pengukuran Sensor DHTT11 

(°C) 

Pengukuran Temperature Hygrometer HTC-1 

(°C) 

Error 

(%) 

1 09.00 27,9 27,0 3,33 

2 09.10 27,9 27,1 2,95 

3 09.20 27,8 27,1 2,58 

4 09.30 27,7 27,0 2,59 

5 09.40 27,9 26,9 3,71 

6 09.50 27,9 26,9 3,71 

7 10.00 27,9 26,8 4,10 

8 10.10 27,8 26,8 3,73 

9 10.20 27,9 26,9 3,71 

10 10.30 27,9 27,0 3,33 

11 10.40 28,0 27,0 3,70 

12 10.50 28,0 27,0 3,70 

13 11.00 28,1 27,0 4,07 

14 11.10 28,2 27,0 4,44 

15 11.20 28,2 27,0 4,44 

16 11.30 28,4 27,1 4,79 

17 11.40 28,4 27,1 4,79 

18 11.50 28,4 27,2 4,41 

19 12.00 28,6 27,2 5,14 

Rata-Rata 3,85 

 

Tabel 3. Hasil uji sensor DHT11 terhadap suhu udara di sore hari 

No. Waktu 
Pengukuran Sensor DHTT11 

(°C) 

Pengukuran Temperature Hygrometer HTC-1 

(°C) 

Error 

(%) 

1 15.00 27,5 27,0 1,85 

2 15.10 27,6 27,1 1,84 

3 15.20 27,6 27,1 1,84 

4 15.30 27,6 27,1 1,84 

5 15.40 27,5 27,0 1,85 

6 15.50 27,5 27,0 1,85 

7 16.00 27,7 27,0 2,59 

8 16.10 27,9 27,2 2,57 

9 16.20 27,9 27,2 2,57 

10 16.30 28,0 27,2 2,94 

11 16.40 27,9 27,2 2,57 

12 16.50 27,5 26,8 2,61 

13 17.00 27,4 26,7 2,62 

14 17.10 27,3 26,7 2,24 

15 17.20 27,5 26,7 2,99 

16 17.30 27,6 26,8 2,98 

17 17.40 27,6 27,0 2,22 

18 17.50 27,5 26,9 2,23 

19 18.00 27,5 26,9 2,23 

Rata-Rata 2,33 
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Pada Tabel 2 menunjukkan hasil uji sensor DHT11 terhadap suhu udara yang diuji di pagi hari. Hasil dari 

alat uji tersebut diperoleh rata–rata nilai error sensor suhu udara DHT11 dengan alat ukur standar Temperature 

Hygrometer HTC-1 sebesar 3,85 %. Pada Tabel 3 menunjukkan hasil uji sensor DHT11 terhadap suhu udara 

yang diuji di sore hari. Hasil dari alat uji tersebut diperoleh rata–rata nilai error sensor suhu udara DHT11 

dengan alat ukur standar Temperature Hygrometer HTC-1 sebesar 2,33 %.  

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada waktu pagi dan sore hari, rata – rata error yang diperoleh 

sebesar 3,09 %. Sehingga kinerja dari sensor suhu udara DHT11 dari desain sistem monitoring dan penyiraman 

tanaman tomat berbasis IoT yang telah dibuat telah sesuai yang diharapkan. Hasil uji sensor DHT11 terhadap 

kelembaban udara yang dilakukan di pagi dan sore hari ditunjukkan pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

 

Tabel 4. Hasil uji sensor DHT11 terhadap kelembaban udara di pagi hari 

No. Waktu 
Pengukuran Sensor DHTT11 

(%) 

Pengukuran Temperature Hygrometer HTC-1 

(%) 

Error 

(%) 

1 09.00 85 75 13,33 

2 09.10 85 74 14,86 

3 09.20 84 74 13,51 

4 09.30 85 75 13,33 

5 09.40 85 76 11,84 

6 09.50 85 76 11,84 

7 10.00 85 76 11,84 

8 10.10 86 77 11,68 

9 10.20 85 77 10,38 

10 10.30 86 77 11,68 

11 10.40 84 77 9,09 

12 10.50 84 77 9,09 

13 11.00 84 78 7,69 

14 11.10 84 78 7,69 

15 11.20 84 78 7,69 

16 11.30 84 78 7,69 

17 11.40 83 78 6,41 

18 11.50 83 78 6,41 

19 12.00 83 78 6,41 

Rata-Rata 10,12 

 

Tabel 5. Hasil uji sensor DHT11 terhadap kelembaban udara di sore hari 

No. Waktu 
Pengukuran Sensor DHTT11 

(%) 

Pengukuran Temperature Hygrometer HTC-1 

(%) 

Error 

(%) 

1 15.00 79 69 14,49 

2 15.10 79 68 16,17 

3 15.20 79 68 16,17 

4 15.30 80 68 17,64 

5 15.40 79 68 16,17 

6 15.50 79 68 16,17 

7 16.00 78 68 14,70 

8 16.10 78 68 14,70 

9 16.20 78 68 14,70 

10 16.30 77 69 11,59 

11 16.40 78 70 11,42 

12 16.50 79 69 14.49 

13 17.00 80 70 14,28 

14 17.10 80 70 14,28 

15 17.20 80 70 14,28 

16 17.30 80 69 15,94 

17 17.40 80 70 14,28 

18 17.50 80 70 14,28 

19 18.00 79 71 11,26 

Rata-Rata 14,57 

 

Pada Tabel 4 menunjukkan hasil uji sensor DHT11 terhadap kelembaban udara yang diuji pada pagi hari. 

Hasil dari alat uji tersebut diperoleh rata-rata nilai error sensor suhu udara DHT11 dengan alat ukur standar 

Temperature Hygrometer HTC-1 sebesar 10,12 %. Pada Tabel 5 menunjukkan hasil uji sensor DHT11 terhadap 

kelembaban udara yang diuji pada sore hari. Hasil dari alat uji tersebut diperoleh rata-rata nilai error sensor 

suhu udara DHT11 dengan alat ukur standar Temperature Hygrometer HTC-1 sebesar 14,57%. 
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada waktu pagi dan sore hari, rata-rata nilai error yang diperoleh 

sebesar 12,34 %. Sehingga kinerja dari sensor suhu udara DHT11 dari desain sistem monitoring dan 

penyiraman tanaman tomat berbasis IoT yang telah dibuat telah sesuai yang diharapkan. 

 

3.2.  Pengujian Sensor Kelembaban Tanah Kapasitif V1.2 SEN0193 

Pengujian sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN0193 pada penelitian ini dilaksanakan dengan 

menancapkan sensor di tanah tanaman tomat sedalam 6 cm. Tujuan dari pengujian sensor kelembaban tanah 

kapasitif V1.2 SEN0193 adalah untuk akurasi dari data hasil pengukuran sensor kelembaban tanah. Hasil ukur 

sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN0193 akan dibandingkan dengan alat ukur standar yaitu Three 

Way Soil Meter. Hasil uji sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN0193 terhadap kelembaban tanah yang 

dilakukan di pagi dan sore hari ditunjukkan pada Tabel 6 dan Tabel 7.  

 

Tabel 6. Hasil uji sensor kelembaban tanah kapasitif terhadap kelembaban tanah di pagi hari 
No. Waktu Pengukuran Sensor V1.2 SEN0193 (%) Pengukuran Three Way Soil Meter (%) Error (%) 

1 09.00 78 72 8,33 

2 09.10 78 70 11,42 

3 09.20 75 69 8,69 

4 09.30 76 70 8,57 

5 09.40 75 71 5,63 

6 09.50 75 72 4,16 

7 10.00 79 72 9,72 

8 10.10 79 71 11,26 

9 10.20 76 70 8,57 

10 10.30 78 69 13,04 

11 10.40 75 70 7,14 

12 10.50 63 66 4,76 

13 11.00 67 66 1,51 

14 11.10 69 71 2,81 

15 11.20 68 65 4,61 

16 11.30 69 63 9,52 

17 11.40 67 64 4,68 

18 11.50 67 65 3,07 

19 12.00 67 65 3,07 

Rata-Rata 6,87 

 

Tabel 7. Hasil uji sensor kelembaban tanah kapasitif terhadap kelembaban tanah di sore hari 
No. Waktu Pengukuran Sensor V1.2 SEN0193 (%) Pengukuran Three Way Soil Meter (%) Error (%) 

1 15.00 79 71 11,26 

2 15.10 78 70 11,42 

3 15.20 78 71 9,85 

4 15.30 76 71 7,04 

5 15.40 77 72 6,94 

6 15.50 76 72 5,26 

7 16.00 76 75 1,33 

8 16.10 76 72 5,55 

9 16.20 75 73 2,77 

10 16.30 78 73 6,84 

11 16.40 77 74 4,05 

12 16.50 77 73 5,47 

13 17.00 75 70 7,14 

14 17.10 76 70 8,57 

15 17.20 76 71 7,04 

16 17.30 76 72 5,55 

17 17.40 76 70 8,57 

18 17.50 77 71 8,45 

19 18.00 76 72 5,55 

Rata-Rata 6,77 

 

Pada Tabel 6 menunjukkan hasil uji sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN01931 terhadap 

kelembaban tanah yang diuji pada pagi hari. Hasil dari alat uji tersebut diperoleh rata-rata nilai error sensor 

kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN0193 dengan alat ukur standar Three Way Soil Meter sebesar 6,87 %. 
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Pada Tabel 7 menunjukkan hasil uji sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN01931 terhadap kelembaban 

tanah yang diuji pada sore hari. Hasil dari alat uji tersebut diperoleh rata-rata nilai error sensor kelembaban 

tanah kapasitif V1.2 SEN0193 dengan alat ukur standar Three Way Soil Meter sebesar 6,77 %. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada waktu pagi dan sore hari, rata-rata nilai error yang diperoleh 

sebesar 6.82 %. Sehingga kinerja sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN01931 dari desain sistem 

monitoring dan penyiraman tanaman tomat berbasis IoT yang telah dibuat telah sesuai yang diharapkan. Sensor 

kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN01931 memiliki karakteristik pembacaan nilai ADC yang tidak linier. 

Grafik perbandingan antara nilai kelembaban tanah dan nilai ADC ditunjukkan pada Gambar 5.  

Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa perbandingan antara nilai kelembaban tanah dengan nilai ADC 

berbanding terbalik. Karena semakin besar nilai kelembaban tanah maka semakin kecil nilai ADC yang 

dihasilkan dan juga sebaliknya semakin besar nilai ADC maka akan semakin kecil nilai kelembaban tanah. 

 

 
Gambar 5. Perbandingan nilai kelembaban tanah dengan nilai ADC 

 

3.3.  Pengujian Penyiraman Otomatis 

Pengujian penyiraman otomatis dilakukan untuk memastikan penyiraman yang hanya aktif selama nilai 

kelembaban tanah kurang dari 60% dan akan berhenti menyiram ketika nilai kelembaban tanah mencapai 65% 

– 80% agar mencegah penyiraman yang berlebih. Selain itu, pengujian ini bertujuan untuk membandingkan 

kondisi kelembaban tanah sebelum dan sesudah penyiraman otomatis diterapkan. Hasil pengamatan kondisi 

kelembaban tanah sebelum dan sesudah penyiraman otomatis diterapkan ditunjukkan pada Gambar 6 dan 

Gambar 7. 

 

 

Gambar 6. Grafik kelembaban tanah tanpa penyiram otomatis 

 

Pada Gambar 6 merupakan grafik dari pengamatan kelembaban tanah sebelum penyiram otomatis 

diterapkan. Dapat diamati pada grafik tersebut nilai kelembaban tanah akan semakin berkurang seiring 

berjalannya waktu. Nilai kelembaban tanah terkecil yang diperoleh adalah 58% pada waktu pukul 16.00, 19.00, 

dan 20.00. Hal tersebut dapat terjadi karena tidak ada penyiraman yang dilakukan saat nilai kelembaban tanah 

di bawah batas normal. Pada Gambar 7 merupakan grafik dari pengamatan kelembaban tanah setelah penyiram 

otomatis diterapkan. Dapat diamati pada grafik tersebut nilai kelembaban tanah akan semakin berkurang 

seiring berjalannya waktu. Nilai kelembaban tanah terkecil yang diperoleh adalah 59% pada waktu pukul 
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13.26. Yang berarti kelembaban tanah kurang dari 60% yang akan mengaktifkan penyiraman otomatis. 

Sehingga penyiraman otomatis dapat menjaga kelembaban tanah tanaman tomat 

 

 

Gambar 7. Grafik kelembaban tanah dengan penyiram otomatis 

 

3.4.  Pengujian Tampilan pada Blynk 

Pengujian tampilan pada Blynk merupakan pengujian yang dilakukan pada handphone Android yang telah 

terpasang aplikasi Blynk. Tampilan pada aplikasi Blynk berupa nilai suhu udara, kelembaban udara, 

kelembaban tanah , serta waktu terakhir penyiraman dilakukan. Tampilan yang akan diuji meliputi pengujian 

Super chart, LCD, gauge, LED, button, real – time clock, value display, dan table. Tampilan Blynk ditunjukkan 

pada Gambar 8. 

 

   
Gambar 8. Tampilan keseluruhan pada aplikasi Blynk  

 

4. KESIMPULAN  

Pada hasil yang telah didapatkan dalam pengujian, sistem dapat berjalan dengan baik karena hasil 

monitoring suhu udara, kelembaban udara, dan kelembaban tanah dapat ditampilkan pada LCD 20×4 dan 

Blynk. Sedangkan pengujian pada penyiraman otomatis bekerja sesuai harapan yaitu dapat menyiram tanaman 

tomat pada nilai kelembaban tanah di bawah 60% dan berhenti melakukan penyiraman sebelum mencapai nilai 
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kelembaban tanah 80%. Hasil pengujian sensor DHT11 terhadap suhu udara memiliki error sebesar 3,09 % 

dengan akurasi 96,91%. Nilai error terhadap kelembaban udara sebesar 12,34 % dengan akurasi 87,61%. Pada 

sensor kelembaban tanah kapasitif V1.2 SEN0193 memiliki error sebesar 6.82 % dengan akurasi 93,18%. 
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